BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sub Kawasan Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone Wilayah Lombongo teridentifikasi 5 spesies
jamur Basidiomycetes dan tergolong kedalam 4 famili yaitu, Oudenmansiella
Canarii yang termaksud dalam famili Physalacriaceae , Stereum ostrea yang
termaksud dalam famili Stereaceae, Microporus affinis yang termaksud dalam
famili Polyporaceae, Ganoderma rude vyang termaksud dalam famili
Ganodermataceae, dan Pycnoporus coccineus yang termaksud dalam famili
Polyporaceae.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berharap penelitian ini dapat
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan identifikasi jamur
dan juga dapat diketahui adanya keanekaragaman jamur di Sub Kawasan Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone Wilayah Lombongo sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
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Lampiran 1 : Kunci Determinasi Jamur
Menuju jenis

1. Stereum ostrea
Menuju jenis
1 (b). Tubuh buah berbentuk setengah lingkaran atau seperti Kipas,
teksturnya kulit atau berdaging, tidak mempunyai tangkai
3 (b). Tubuh buah setengah lingkaran, teksturnya seperti kulit, diameter tudung
mencapai 9 cm, berwarna cokelat kemerahan bergaris warna kuning pada
bagian tepi tudung, permukaan tudung berkerut, bagian tepinya berlekuk,

bentuk bilah berpori.............c.oooii Stereum ostrea

2. Ganoderma rude

4 (a). Tekstur keras , mempunyai tangkai yang terletak ditengah tudung atau

esentrikt, tubuh buah berbentuk payung ...................... 5

5 (b). Bagian tepi tudung berlekuk, berwarna cokelat kekuningan , tangkai
ditengah dan berwarna merah, permukaan tangkai berbutir

KASAT -« e Ganoderma rude

3. Schizophyllum commune

4 (b). Tekstur seperti kulit dan elastis, tubuh buah berbentuk setengah lingkaran,
tidak mempunyai tangkai
7 (a). diameter tudung mencapai 4-6 cm, permukaannya berkerut, bagian tepi

tudung bergaris melengkung .......................... Pycnoporus coccineus

4. Oudenmansiella Canarii

22 (a). Bentuk tubuh buah seperti payaung dengan sedikit menonjol hampir rata,
tudung berdiameter 2,5 cm, permukaan tudung halus, berwarna cokelat

keabuan, panjang tangkai 2 cm dan berwrna cokelat muda, tumbuh tidak
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berkelompok pada subrat pohon yang masih hidup..................

................................................... Oudenmansiella canarii
5. Microporus Affinis

8 (a). Permukaan tudung memperlihatkan garis pertumbuhan dengan jelas,

bentuk bilah teratur, mempunyai tangkai................cooooiiiiiii. 9

9 (). Tudung berwarna cokelat bergaris, diameternya 4-6 7cm, mempunyai

tangkai yang pendek terletak ditengah tudung........ Microporus affinis



